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Poliklinik kesehatan BPK RI Provinsi  Sumatara Selatan  memiliki 
pengadaan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas mengenai metode pencatatan persediaan obat yang ada pada Poliklinik 
Kesehatan BPK RI Provinsi Sumatara Selatan. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya dengan cara mengumpulkan, mencatatat, mengkalifikasikan 
dan menganalisis data. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada Poliklinik Kesehatan untuk melakukan metode pencatatan dan penilaian 
persediaan obat dengan lebih baik lagi. Kesimpulan penelitian ini yakni metode 
pencatatan persediaan obat yang dilakukan oleh Poliklinik Kesehatan sudah 
cukup baik dan efektif sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  




Provincial health clinic BPK RI South Sumatara havemedicine provision. This study 
aimed to get a clear picture of the method of recording the inventory of existingmedicine on the 
Health Clinic BPK South Sumatara province. The research method is a descriptive study. 
Descriptive research is a research method that seeks to describe and interpret the object in 
accordance with what it is by collecting, registering analyze. The results are expected to provide 
input to the Health Clinic to perform the method of recording and valuation of inventory with 
bettermedicine. In conclusion, the method supply of drugs conducted by Health Clinic has been 
quite good and effective in accordance with applicable regulations. 
 







1.1  Latar Belakang Masalah 
 
  Persediaan merupakan salah satu masalah penting yang harus 
diselesaikan oleh perusahaan. Salah satu upaya dalam mengantisipasi masalah 
persediaan ini adalah dengan mengadakan suatu system pengendalian pada 
persediaan. Kebutuhan akan system pengendalian persediaan muncul karena 
adanya permasalahan yang mungkin dihadapi oleh perusahaan seperti 
kelebihan atau kekurangan. Jika perusahaan mengalami kelebihan persediaan 
maka banyak resiko yang harus diatasi perusahaan seperti kerusakan barang, 
biaya perawat barang, serta tertanamnya modal. Sebaiknya apabila 
perusahaan kekurangan persediaan maka akan menimbulkan kekecewaan 
bagi para pelanggan dan menimbulkan rasa kurang percaya yang akhirnya 
akan merugikan perusahaan itu sendiri.  
 Menurut Sartono (2001, h.443), persediaan adalah bahan atau barang 
yang disimpan untuk digunakan memenuhi kebutuhan tertentu, misalnya 
digunakan dalam proses produksi atau langsung digunakan.  Persediaan 
merupakan salah satu aset penting dalam perusahaan, maka pengendalian 
terhadap persediaan sangatlah penting. Oleh karena itu, dibentuklah 
manajemen khusus persediaan untuk menjaga jumlah persediaan suatu barang 
agar diperoleh tingkat efektivitas dan efisiensi  yang optimal dengan 
pemesanan secara berkala pada barang atau bahan yang dibutuhkan. 
 Dalam pemesanan, manajemen haruslah mengetahui kapan ia harus 
melakukan pemesanan terhadap barang atau jasa yang dilakukan secara 
berkala. Oleh sebab itu, peramalan diperlukan dalam memperkirakan 
permintaan barang yang akan dipesan. Sistem peramalan yang dilakukan 
haruslah dibuat dalam bentuk kerangka kerja yang independen agar tidak 
terjadi penumpukan yang berlebih digudang. Manajemen haruslah dapat 
menyesuaikan daya tampung persediaan yang dapat di simpan oleh 
perusahaan dalam gudang terhadap kegiatan operasional yang sedang 
berlangsung. 
 Sistem pencatatan merupakan cara yang akurat agar tidak terjadi 
penumpukan dalam gudang atau tempat penyimpanan perusahaan tersebut.. 
Dalam sistem pencatatan persediaan, terbentuk dua macam sistem yang 
diberlakukan diantarnya sistem pencatatan periodik dan sistem pencatatan 
perpetual.Dalam melakukan pencatatan, maka ketelitian sangatlah diperlukan 
agar tidak terjadi salah saji mengenai jumlah persediaan di dalam digudang, 
diolah atau yang sudah terjual. Manajemen haruslah cermat dalam melakukan 
pencatatan karena jika terjadi kekeliruan akan sangat mempengaruhi laporan 
neraca maupun laporan laba-rugi.  
 
1.1 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang, maka dalam penelitian ini akan 
dibahas mengenai bagaimana sistem pencatatan persediaan obat pada Poli 
Kesehatan BPK RI di Sumatera Selatan.? 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang Lingkup Penelitian ini antara adalah berdasarkan sistem 
pencatatan persediaan obat pada Poli Kesehatan BPK RI di Sumatera Selatan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui sistem pencatatan persediaan obat di Poli Kesehatan 





1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis ilmu akuntansi 
tentang sistem pencatatan persediaan serta pelaksanaannya pada Poli 
Kesehatan BPK RI Sumatera Selatan 
2. Bagi Poli Kesehatan BPK RI di Sumatera Selatan 
Penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk pengembangan tentang 
sistem pencatatan persediaan  
3. Bagi pembaca  
Penelitian ini diharapkan menjadi kajian penelitian selanjutnya pada 
penelitian yang sejenis. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Persediaan 
Pengertian persediaan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 14 paragraf 05 (2009:14.2) adalah sebagai 
berikut : 
Persediaan adalah aset : 
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa; 
b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau 
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 
proses atau pembelian jasa 
Sedangkan menurut pengertian persediaan menurut Pernyataan 
Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAK) No.05 paragraf 05 
(2010;05.2) adalah sebagai berikut : 
Persediaan merupakan aset yang berupa : 
a. Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka 
kegiatan operasional pemerintah; 
b. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam 
proses produksi; 
c. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau 
diserahkan kepada masyarakat; 
d. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada 
masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintahan. 
2.1.2 Metode Pencatatan Persediaan  
Baridwam (2007, h:151) menjelaskan bahwa terdapat 2 (dua) 
metode pencatatan persediaan barang yaitu Meode Fisik dan Metode 
Buku (Perpetual). 
a. Metode Fisik (Periodik) 
Metode fisik merupakan metode pencatatan persediaann yang 
tidak megikuti mutasi persediaan sehingga untuk mengetahui 
jumlah persediaan pada suatu saat tertentu harus diadakan 
perhitungn fisik atas persediaan barang. Metode ini biasanya pula 
disebut dengan sistem persediaan periodik, karena penetuan 
besarnya persediaan dilakukan setiap akhir periode akuntansi. Jika 
perusahaan menggunakan metode ini, maka harus diakukan 
perhitungan barang yang masih tersisa pada akhir periode. 
Dalam metode ini mutasi persediaa barang tidak dicatat dalam 
buku-buku. Setiap penambahan persediaan dari pembelian barang 
dicatat dalam rekening pembelian, sedangkan mutasi berkurangnya 
persediaan karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan. 
Karena tidak ada catatan mutasi persediaan barang maka harga 
pokok penjualan tidak dapat diketahui sewaktu-waktu. Harga 
pokok penjualan baru dapat dihitung apabila persediaan akhir 
sudah dihitung. 
Masalah yang mungkin timbul jika menggunakan metode fisik 
yaitu jika diinginkannya menyusun laporan keuangan jangka 
pendek (interim) isalnya bulanan, yaitu keharusan mengadakan 
perhitungan fisik atas persediaan barang apalagi jika persediaan 
tersebut memiliki jumlah dan jenis yang cukup banyak, maka perlu 
waktu utuk menghitung persediaan, sehingga akan memperlambat 
laporan keuangan. 
b. Metode Buku (Perpetual) 
Metode perpetual adalah metode pencatatan persediaan yang 
mengikuti mutasi persediaan, baik kuantitasnya maupun harga 
pokoknya. Dalam sistem persediaan perpetual digunakan catatan 
secara terus menerus yang menunjukkan jumlah persediaan yang 
ada. 
Dalam metode ini setiap jenis persediaan dibuatkan rekening 
masing-masing yang merupakan buku pembantu persediaan. 
Rincian dalam buku pembantu dapat diawasi dari rekening kontrol 
persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang digunakan 
untuk mencatat persediaan ini dipakai untuk mencatat pembelian, 
penjualan dan saldo persediaan. Setiap perubahan persediaan 
diikuti dengan pencatatan sehingga jumlah persediaan sewaktu-
waktu dapat diketahui. Masing-masing kolom dirinci untuk dinilai 
kuantitas dan harga perolehannya.  
Penggunaan metode perpetual ini akan memudahkan dalam 
penyusunan neraca dan laporan laba rugi jangka pendek, karena 
tidak peru lagi mengadakan perhitungan fisik untuk mengetahui 
jumlah persediaan akhir. 
 
2.1.3 Sistem Perhitungan Fisik Persediaan 
Menurut (Mulyadi 2006, h. 141) sistem perhitungan fisik 
persediaan umumnya digunakan oleh perusahaan untuk menghitung 
secara fisik persediaan yag disimpan digudang, yang hasilnya 
digunakan untuk meminta pertanggungjawaban bagian gudang 
mengenai pelaksanaan fungsi penyimpanan dan pertanggungjawaban 
bagian kartu persediaan mengenai kendala catatan persediaan yang 
diselenggarakannya, serta untuk melakukan penyesuaian (adjusment) 
terdapat catatan persediaan dibagian kartu persediaan. 
 
 
2.1.4 Metode Penentuan Harga Pokok Persediaan 
Dasar utama yang digunakan dalam akuntansi persediaan adalah 
harga pokok (cost) yang dirumuskan sebagai harga yang dibayar atau 
yang dipertimbangkan untuk memperoleh suatu aktiva. Dalam 
hubungannya dengan persediaan, harga pokok adalah jumlah semua 
pengeluaran-pengeluaran langsung atau tidak langsung yang 
berhubungan dengan perolehan, penyiapan dan penempatan persediaan 
tersebut agar dapat dijual. Untuk dapat menghitung harga pokok 
penjualan dan harga pokok persediaan akhir, dapat digunakan beberapa 
metode yang nantinya salah satu dari metode tersebut akan menjadi alat 
anlisis perhitungan dalam penulisan ini. 
Beberapa metode penentuan harga pokok persedian yang 
dikemukakan oleh 
Baridwan (2004:158) diantaranya yaitu : 
a. Identifikasi khusus 
b. Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO) 
1) FIFO Metode Fisik 
2) FIFO Metode Perpetual 
c. Masuk Pertama Keluar Terakhir (LIFO) 
1) LIFO Metode Fisik 
2) LIFO Metode Perpetual 
d. Rata-rata 
1) Rata-rata Fisik ; 
2) Metode Rata-rata Tertimbang (weighted average method) 
3) Rata-rata Perpetual ; 
4) Metode Rata-rata Bergerak (moving average method) 
e. Persediaan Besi / Minimum 
f. Biaya Standar 
g. Harga Pokok Rata-rata Sederhana (simple Average) 
h. Harga Beli Terakhir (Latest Purchase Price) 
i. Metode Nilai Penjualan Relatif 
j. Metode Biaya Variabel (Direct Costing) 
2.1.5 Unsur-unsur Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2008, h.3), “unsur pokok dari sistem akuntansi 
adalah formulir, catatan (jurnal, buku besar), serta laporan”. 
a. Formulir 
Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena 
dengan formulirini data yang bersangkutan dengan transaksi yang 
terjadi dalam organisasi dicatatpertama kalinya diatas secarik 
kertas.Dalam perusahaan formulir juga bermanfaatuntuk 
menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan. 
Contohdari formulir yaitu faktur penjualan yang berupa secarik 
kertas yang akan diisidengan informasi tanggal penjualan, nama 
wiraniaga, kuantitas, no urut, namabarang dan kodenya, harga 
satuan dan tanda tangan wiraniaga. Selain dari fakturpenjualan 
contoh lain dari formulir yaitu bukti kas keluar, dan cek. 
b. Catatan (jurnal, buku besar dan buku pembantu) 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama mengenai 
transaksi-transaksisuatu perusahaan yang disusun secara lengkap 
menurut tanggal terjadinya denganmenyertakan nama rekening dan 
jumlah yang harus debit atau kredit. Sumberinformasi pencatatan 
dalam jurnal adalah formulir. Pencatatan dapat dilakukanpada 
jurnal umum maupun jurnal khusus.Jurnal umum menyediakan 
serangkaiankolom dan format yang digeneralisasikan (disusun 
dalam bentuk umum) sehingga dapat menampung setiap transaksi, 
jurnal umum dipakai untuk mencatat transaksi-transaksi yang tidak 
dapat dicatat dalam jurnal khusus. Jurnal khususmenyediakan 
format tertentu yang disesuaikan untuk menampung jenis transaksi 
tertentu yang terjadi berulang-ulang dengan volume yang sangat 
tinggi, jurnal khusus memungkinkan transaksi yang sejenis dicatat, 
dijumlahkan dan diposkanke buku besar secara efisien. Contoh dari 
jurnal khusus yaitu jurnal penjualan,jurnal penerimaan kas, jurnal 
pengeluaran kas, dan jurnal pembelian.Buku besar (general ledger) 
dan buku pembantu (subsidiary ledger), bukubesar adalah 
kumpulan rekening yang digunakan untuk menyortasi dan 
meringkasdata keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 
jurnal.Jumlah dan susunanrekening yang digunakan dalam 
perusahaan tergantung pada sifat, operasi danvolume perusahaan. 
Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuaidengan 
unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan 
keuangan. Apabila data keuangan yang digolongkan dalam buku 
besar diperlukan rinciannyalebih lanjut maka dapat dibentuk buku 
pembantu (subsidiary ledger). 
Menurut IAI (2008, h.1.3.07) menyatakan bahwa : Laporan 
keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 
1) Neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan perubahan equitas 
4) Laporan arus kas 
5) Catatan atas laporan keuangan 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada umumnya 
pendapatan utama perusahaan berasal dari aktivitaspenjualan. Oleh 
karena itu penjualan merupakan salah satu aktivitas yang sangatpenting 
dalam perusahaan. Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan 
suatu peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan 
data lainnya dalam bidang penjualan menjadi sebuah informasi. 
Penjualan dapat dibagi atas tiga jenis yaitu ; 
Penjualan secara tunai, penjualan secara kredit, dan penjualan 
secara cicilan. Selanjutnya yang dibahas hanya penjualan secara tunai 
dan kredit. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan TunaiPenjualan tunai 
oleh perusahaan dilaksanakan dengan mewajibkan pembeli membayar 
harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan 
kepada pembeli, setelah uang diterima perusahaan lalu barang 
diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian 
dicatat oleh perusahaan. Menurut Mulyadi (2008, h. 463) dokumen 
yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah: 
a. Faktur penjualan tunai merupakan dokumen yang digunakan untuk 
merekam berbagai informasi yang diperluakan oleh manajemen 
mengenai transaksi penjualan tunai. 
b. Pita registrasi kas (Cash Register Tape) merupakan dokumen yang 
dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin 
register kas. 
c. Bukti setor bank merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi kas 
sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 
d. Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen yang 
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok 
produk yang dijualselama satu periode. Bukti memorial juga 
merupakan dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan 
harga pokok yang dijual selama satu periode. 
Transaksi penjualan tunai dicatat oleh perusahaan dengan 
menggunakan catatan akuntansi. Menurut Mulyadi (2008, h.468) 
catatan akuntansi yang digunakan yaitu : 
a. Jurnal penjualan 
b. Jurnal penerimaan kas 
c. Jurnal umum 
d. Kartu persediaan 
e. Kartu gudang 
 3.METODE PENELITIAN 
3.1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan studi kasus yang bertujuan memperoleh gambaran mengenai 
fenomena yang terjadi pada pencatatan persediaan obat pada Poli Kesehatan 
BPK RI Sumatera Selatan 
 
3.2. Objek Penelitian dan  Subjek Penelitian  
1. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang diteliti adalah pencatatan persediaan obat 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian di sini adalah Poli Kesehatan BPK RI Sumatera 
Selatan yang terletak di Jl. Demang Lebar Daun  No. 2 Palembang. 
 
3.3. Pemilihan Informan Kunci 
Penelitian ini memilih para dokter dan paramedis yang berhubungan 
langsung dengan persediaan obat dan pencatatan persediaan obat di Poli 
Kesehatan BPK RI Sumatera Selatan sebagai informan kunci yang dapat 
memberikan informasi 
 
3.4. Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h:20), jenis data ada dua macam yang 
terdiri dari : 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari Poli 
Kesehatan berupa data yang perlu diolah lagi dalam hal ii data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara berupa catatan dan 
dokumen yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber 
baik berupa buku pustaka, media atau lainnya. 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer berupa 
hasil wawancara dan data sekunder berupa data persediaan obat, nota 
dinas, kartu berobat, dan kartu keluar masuknya obat. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Noor (2012, h.174), teknik pengumpulan data terdiri dari : 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan subjek yang 
diwawancara dengan beberapa daftar pertanyaan untuk langsung 
dijawab oleh narasumber. 
 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 
3. Observasi   
Observasi merupakan pengamatan baik langsung maupun tidak 
langsung. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan wawancara dan observasi. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Menurut Arikunto (2002, h.134), yaitu apabila data terkumpul, maka 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif berupa 
deskriptif, yaitu berupa data yang diperoleh secara sistematis kemudian 
dianalisis untuk diuraikan dengan cara penjumlahan. 
 
  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
Pembentukan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dirintis 
dengan diresmikannya unit kerja bernama Sub Auditorat I BPK-RI di 
Palembang yang dipisahkan dari Perwakilan BPK-RI di Medan pada 
tanggal 1 Juli 1996. 
Pada awalnya Sub Auditorat 1.2 menempati Gedung Markas 
Wilayah Pertahanan Sipil (Mawil Hansip) milik Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan di Jl. Demang Lebar Daun No.1312 Palembang 
30137 selama 5 tahun (1 Juli 1996 s.d 28 Juni 2001). 
BPK RI bertugas memeriksa pengelolaan dan bertanggung jawab 
dalam Keuangan Negara yang dilakukan pemerintah pusat, daerah, dan 
lembaga lainnya. Bermaksud dapat mengurangi atau menghilangkan 
korupsi, BPK RI menyerahkan hasil pemeriksaannya kepada DPR dan 
DPRD sesuai kewenangan. 
Dalam pemberantasan korupsi ada tiga peran yang dilakukan oleh 
BPK RI yaitu, meningkatkan mutu pemeriksaan, memperluas cakupan 
pemeriksaan, dan meningkatkan perbaikan sistem pengendalian itern 
melalui saran yang diberikan dan kerja sama dengan KPK. 
Kantor BPK RI Provinsi Sumatera Selatan mendirikan Poli 
Kesehatan sejak 01 Januari 2010 bergerak di bidang kesehatan. 
Awalnya terbentuk poli kesehatan ini supaya karyawan BPK RI 
Sumatera Selatan mempunyai klinik poli kesehatan sendiri bila terjadi 
ada masalah di karyawan BPK RI Sumatera Selatan misalkan tidak 
enak badan seperti meriang batuk pilek dan lain-lain poli kesehatan ini 
juga menyediakan fasilitas yang cukup lengkap. Berdirinya poli 
kesehatan BPK RI Sumatera Selatan dua orang yaitu, 1 orang dokter 
dan 1 orang paramedic yang beralamat di Jl. Demang Lebar Daun No. 2 
Palembang, poli kesehatan didirikan oleh ibu dokter yang bernama Nur 
Inda Fadhlika Quyum dan paramedis yang bernama Sri Rima Melati, 
Am.Kep yang mempunyai motto bahwa Kepuasaan Pasien Menjadi 
Misi Kami”. 
Visi dan Misi 
1. Visi : 
Mensejahterakan kenyamanan pasien BPK RI  
2. Misi : 
Memberikan pelayanan yang terbaik demi tercapainya 
kepuasan-kepuasan pasien dalam berobat di kami. 
4.1 Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara penulis kepada Poliklnik Kesehatan dapat di 
informasikan tentang pencatatan persediaan obat sebagai berikut  
 
Tabel 4.1 
  Persediaan Obat-obat Poliklinik yang Banyak Dipakai Bulan Januari 2016 
 
Nomor Nama Obat SATUAN AWAL TERIMA PAKAI AKHIR 
1 Acran Ampul Ampule 0 0 0 0 
2 Acyclovir Tablet box 0 0 0 0 
3 Abbocath 20 buah 0 0 0 0 
4 Abbocath 18 buah 0 0 0 0 
5 Abbocath 22 buah 0 0 0 0 
6 Abbocath 24 buah 0 0 0 0 
7 Albothyl Botol 0 0 0 0 
8 Ringer lactate Klof 3 0 0 3 
9 Allupurinol 10mg box 0 0 0 0 
10 Gluco Bay 50 Mg Tablet 50 0 0 50 
11 Betadine Besar buah 0 0 0 0 
12 Aminofillin  10 Cc Ampule  0 0 0 0 
13 Cairan Nacl buah 4 0 1 3 
14 Cairan Dextrose 5% buah 0 0 0 0 
15 Captopril 12,5 mg Box 120 0 0 120 
16 Captopril 25 mg Box 0 0 0 0 
17 Hufagrif Hijau Botol 0 0 0 0 
18 Ceterizine Box 0 0 0 0 
19 Cataflam Box 0 0 0 0 
20 CPZ Box 8 0 0 8 
21 Pil Andalan Laktasi Blister 0 0 0 0 
22 Daryant-Tulle/ sofra tulle buah 2 0 0 2 
23 Dipenhidramin  Ampule 0 0 0 0 
24 Curvit Botol 0 0 0 0 
25 Dextamethasone inject Ampule 0 0 0 0 
26 Dextamine Box 100 0 70 30 
27 Epinephrine/Andrenalin Ampule 0 0 0 0 
28 Fulcin Griseofulun Box 5 0 0 5 
29 Fresh Care Botol 0 0 0 0 
30 Fargetic/asam mefenamat Box 6 0 6 0 
31 
Ikaneuron 
Ampul/Neurosanbe Ampule 0 0 0 0 
32 Infuset buah 1 0 0 1 
33 Bloodset buah 1 0 0 1 
34 Imodium Tablet Box 0 0 0 0 
35 
Isosorbide 
Dinitrate/ISDN Box 30 0 10 20 
36 Inpepsa 100 ml Botol 1 0 1 0 
37 Interhistin Box 0 0 0 0 
38 Isoprinosine tablet Box 0 0 0 0 
39 Kassa Gulung buah 47 0 0 47 
40 Kenalog in orabase Tube 0 0 0 0 
41 Kliran Ampul/Narfos Ampule 0 0 0 0 
42 Trianta Tab Tablet 0 0 0 0 
43 Gynoxa ovula Supp 0 0 0 0 
44 Lidocain Ampul Ampule 0 0 0 0 
45 
Minyak Telon Cap Lang 
30 Ml Botol 0 0 0 0 
46 Loratadine Box 0 0 0 0 
47 Mebo oint Tube 0 0 0 0 
48 
Kandistatin 120 Cc 
Drops Botol 0 0 0 0 
49 
Minyak Kayu Putih 
Sidola 30 Ml Botol 0 0 0 0 
50 Neurosanbe tablet Box 60 0 36 24 
51 Lerzin Tablet Tablet 0 0 0 0 
52 Nonflamin Box 0 0 0 0 
53 Omprazole tablet Box 0 0 0 0 
54 
Omenizol 
Tablet/Metrodinazol Box 0 0 0 0 
55 Oste tablet Box 0 0 0 0 
56 Needle 20 buah 0 0 0 0 
58 Plester Besar/Leukoplast buah 4 0 1 3 
59 Kardio Aspirin Tablet Tablet 90 0 40 50 
60 Pr0tifed/quantidex Box 0 0 0 0 
61 Praxion Forte 250 mg Botol 0 0 0 0 
62 Pil Kb Andalan Biru Blister 7 0 0 7 
63 Rivanol Kompres Botol 2 0 0 2 
64 Lexadium  Tablet 24 0 0 24 
65 Salicyl Bedak/Caladine Botol 5 0 0 5 
66 Simvastatin Tablet Box 190 0 40 150 
67 Molexdine Botol 5 0 0 5 
68 
Minyak Kayu Putih 
Sidola 100 Ml Botol 2 0 1 1 
69 Trinexy Phenidyl Box 0 0 0 0 
70 Sohobion Inj Ampule 15 0 2 13 
71 Alkohol 70 % 1000 Ml Botol 1 0 0 1 
72 Bubuk PK  buah 2 0 0 2 
73 Amdixal 5 mg Tablet 0 0 0 0 
74 Lactacyd PH Botol 0 0 0 0 
75 viliron Drage/Livron Box 0 0 0 0 
76 Vitalog C Box 52 0 52 0 
77 Vometa  BOx 0 0 0 0 
78 Histigo tablet Box 38 0 38 0 
79 Scopma plus Box 94 0 0 94 
80 Paracetamol Botol 0 0 0 0 
81 Megatic box 10 0 10 0 
82 Ibupropen/Farsipen box 0 0 0 0 
83 Flasicox/Meloxicam Box 60 0 20 40 
84 Roverton Tablet Box 0 0 0 0 
85 Roverton Syr Botol 0 0 0 0 
86 Trianta syr Botol 0 0 0 0 
87 Zantifar Tablet 64 0 0 64 
88 Eyefresh / Cefresh Tube 10 0 4 6 
89 Cendroxitrol Tube 2 0 1 1 
90 Hico Gel Tube 0 0 0 0 
91 Orsaderm cream Tube 0 0 0 0 
92 Faxiden Gel Tube 0 0 0 0 
93 Nisagon Cream Tube 0 0 0 0 
94 Neurotropic Inj Ampule 0 0 0 0 
95 Amlodipin Box 60 0 20 40 
96 Brochifar box 0 0 0 0 
97 Vitamin C Botol 0 0 0 0 
98 Spuit 3 cc buah 14 0 2 12 
99 Spuit 10 cc buah 6 0 0 6 
100 Nald Spuit 25 G buah 27 0 0 27 
101 Wing needle 25 G buah 25 0 0 25 
102 Bethadin kecil Botol 4 0 0 4 
103 
Ciprofloxacim/Floxifar 
500 mg Box 100 0 0 100 
104 Nufit/Fondazen Box 0 0 0 0 
105 
Amoxcilin/Yusimox 500 
mg Box 50 0 0 50 
106 
Clindamisin/Milorin 
300mg Box 0 0 0 0 
107 
Cefadroxil/lostacef 500 
mg Box 184 0 44 140 
108 FG Troches Box 20 0 16 4 
109 Krestor 10 Mg Tab Tablet 56 0 28 28 
110 Extrace Inj 500 mg Ampule 0 0 0 0 
111 Oralit Sachet 0 0 0 0 
 
Sumber : Poliklinik Kesehatan, 2016 
 
Analisis pemakaian obat di bulan Januari 2016 yang paling banyak 





5.1   Kesimpulan 
 
Dalam penelitian ini yang dapat penulis simpulkan adalah sistem pencatatan 
obat pada poliklinik kesehatan BPK RI pada bulan Januari,  Februari dan  Maret 
2016 yanng telah di teliti bahwa poli klinik kesehatan BPK RI menggunakan 
Sistem pencatatan persediaan obat juga dapat disimpulkan telah cukup baik. 
Dimana alur prosedur pembelian obat telah sesuai dengan mengenai kebutuhan 
stok persediaan dan bukti penerimaan persediaan digunakan untuk meng-update 
catatan persediaan, sedangkan pada prosedur pencatatan persediaan dokumen 
yang digunakan saling mengkontrol antara bagian poliklinik kesehatan BPK RI 
Provinsi Sumatara Selatan, bagian keuangan dan bagian akuntansi sehingga tidak 
terjadi kekeliruan dalam prosedur pencatatan.  
 
5.1 Saran  
Dari kesimpulan yang telah dikemukan diatas maka penulis dapat 
memberikan saran keada Poliklinik Kesehatan  yaitu : 
Prosedur pencatatan persediaan dan alur prosedur pembelian yang 
diterapkan sudah baik sehingga harus dipertahankan dan ditingkatkan terhadap  
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
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